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Abstrak 

Film Animasi “Koe No Katachi” yang dianalisis menggunakan Semiotika Roland Barthes. 

Merepresentasikan unsur bullying yang terjadi dalam film animasi “Koe No Katachi”. Representasi 

bullying dalam film animasi Koe No Katachi menggambarkan mengenai fenomena bullying yang 

terdapat dalam film animasi Koe No Katachi, fenomena bullying dalam film animasi Koe No 

Katachi umumnya dilakukan dengan tiga aspek, yakni secara kekerasan fisik, kekerasan verbal, 

maupun cyberbullying. Perilaku bullying ini kemungkinan dapat disebabkan oleh berbagai 

macam faktor seperti kekurangan fisik yang dimiliki tokoh korban, kondisi lingkungan sosial, 

kondisi teman seperkumpulan dan lain sebagainya. Penelitian ini direkomendasikan kepada 

peneliti selanjutnya dan khalayak umum agar penelitian ini dapat lebih berkembang dan menjadi 

bahasan umum yang menarik untuk diangkat. 

Kata Kunci: Representasi, Film, Bullying, semiotika Roland Barthes. 

 

 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Bullying adalah sebuah tindakan 
atau perilaku menyakiti orang lain dalam 
bentuk fisik, verbal, dan emosional. 
Bullying dilakukan oleh seseorang atau 
sebuah kelompok orang yang merasa 
bahwa dirinya memiliki kelebihan 
seperti bentuk fisik yang lebih kuat dari 
korban (Riska, 2020). Kata Bullying 
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berasal dari Bahasa inggris, sedangkan 
dalam Bahasa Indonesia disebut dengan 
penindasan atau risak. Bullying sendiri 
pertama kali digunakan pada tahun 1530 
dan memiliki arti “sweetheart”. Kata ini 
dapat ditunjukan kepada siapa pun, baik 
lelaki maupun perempuan. 

Sebanyak lebih dari 16.000 anak 
di seluruh dunia meninggalkan sekolah 

http://u.lipi.go.id/1482814311
http://u.lipi.go.id/1476348562
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karena kasus perundungan. Sebanyak 
83% dari mereka menyatakan bahwa 
perundungan yang terjadi pada mereka 
memberikan efek negatif bagi 
kepercayaan diri. Sejumlah 30% di 
antaranya adalah anak muda yang tidak 
tanggung menyakiti diri sendiri sebagai 
akibat dari kasus perundungan dan 10% 
lagi memilih mengkhiri hidup mereka. 
Mereka yang pernah dirundung lebih 
dari dua kali mengalami kesulitan dalam 
mendapatkan pekerjaan karena 
kurangnnya kepercayaan diri dan susah 
bersosialisasi dengan lingkungan baru 
(Amanda, 2021:1). 

Di Indonesia sendiri banyak 
kasus-kasus bullying yang kerap terjadi 
dalam dunia Pendidikan yang tiap 
tahunnya kian memprihatinkan. Komisi 
Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) 
mencatat, sepanjang tahun 2021 ada 17 
kasus bullying yang melibatkan peserta 
didik dan pendidik. Sementara itu, 
Organisation of Economic Co-operation 
and Development (OECD) dalam riset 
Programme for International Students 
Assessment (PISA) pada Tahun 2018 
mengungkapkan, menunjukkan murid 
yang mengaku pernah mengalami 
perundungan (bullying) di Indonesia 
sebanyak 41,1%. Menempatkan 
Indonesia di posisi kelima tertinggi dari 
78 negara sebagai negara yang paling 
banyak murid mengalami perundungan. 
Di sisi lain, Komisi Perlindungan Anak 
Indonesia (KPAI) mengungkapkan kasus 
perundungan yang ditangani KPAI 
terhadap anak-anak paling banyak 
didominasi oleh siswa Sekolah Dasar 
(SD).  

Perilaku bullying dapat dibagi 
menjadi beberapa jenis, seperti verbal 
dan non verbal. Bullying non verbal 
berdampak pada ancaman pelaku hingga 
kekerasan fisik. Sedangkan bullying 
verbal menggunakan kata-kata kasar 
sampai menyebarkan aib korban ke 
orang lain. Mengutip dari 
Kemenpppa.go.id, bullying 
dikelompokkan dalam enam kategori 

yaitu: kontak verbal lansung, kontak fisik 
lansung, perilaku non verbal lansung, 
perilaku non verbal tidak lansung, 
pelecehan seksual, cyber bullying.  

Kontak verbal lansung adalah 
bullying berupa tindakan mengancam, 
mempermalukan, mengganggu, memberi 
nama panggilan, merendahkan, 
intimidasi, memaki, dan menyebarkan 
gosib buruk. Kontak fisik lansung adalah 
perilaku bullying berupa mendorong, 
memukul, menjambak, menendang, 
memeras, hingga mengahancurkan 
barang milik orang lain. Perilaku non 
verbal Langsung Tindakan bullying 
melihat sinis, menampilkan ekspresi 
merendahkan, mengancam, mengejek, 
menjulurkan lidah, sampai melakukan 
kekerasan fisik pada korban. Perilaku 
non verbal Tidak Langsung merupakan 
tindakan bullying berupa memanipulasi 
persahabatan, mengucilkan atau 
mengabaikan, mengirimkan surat 
kaleng, sampai mendiamkan seseorang. 
Pelecehan Seksual tindakan bullying ini 
masuk dalam kategori kekerasan fisik 
atau verbal. Cyber Bullying Tindakan 
kekerasan dengan cara menyakiti orang 
lain melalui media elektronik. Seperti 
memberi komentar jelek, pencemaran 
nama baik lewat media sosial, dan 
menyebarkan rekaman video intimidasi. 

Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan film “Koe No Katachi” 
sebagai objek penelitian. Film Koe no 
Katachi merupakan sebuah film drama 
remaja animasi Jepang tahun 2016 yang 
bertema bullying dan diproduksi oleh 
Kyoto Animation, film ini disutradarai 
oleh Naoko Yamada dan ditulis oleh 
Reiko Yoshida, menampilkan desain 
karakter dari karya Futoshi Nishiya dan 
musik karya Kensuke Ushio. Film ini 
diangkat/diadaptasi dari manga 
berjudul sama yang ditulis dan 
diilustrasikan oleh Yoshitoki Ōima. Film 
ini diputar dalam waktu yang berbeda, 
diputar perdana di Jepang pada tanggal 
17 September 2016 dan di seluruh dunia 
antara bulan Februari dan Juni 2017. 
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Untuk mendapatkan makna dari 
representasi bullying dalam penelitian 
ini, peneliti menggunakan jenis analisis 
semiotika untuk menemukan aspek 
mana saja yang dapat membentuk unsur 
bullying tersebut. Adapun tokoh-tokoh 
terkenal dari semiotika sendiri adalah 
Charles Sanders Peirce, Ferdinand de 
Saussure, dan Roland Barthes. Dalam 
penelitian ini, peneliti memilih untuk 
menggunakan teori dan metode analisis 
semiotika dari Barthes. Kendati 
demikian, peneliti memilih untuk 
menggunakan semiotika Roland Barthes 
dalam penelitian ini. 

Rholand Barthes lebih 
memfokuskan pemaknaan kepada 
makna tambahanan (connotative) dan 
arti penunjukan (denotative). Pada 
semiotika Roland Barthes proses 
representasi tanda akan berpatokan 
pada prinsip makna denotasi, konotasi 
dan mitos. Pengertian denotasi secara 
umum dimengerti sebagai makna yang 
sesungguhnya dan merupakan sistem 
signifikasi tingkat pertama yang ada, 
sedangkan konotasi secara umum 
dimengerti sebagai signifikasi tingkat 
kedua. Konotasi juga sering disebut 
operasi ideologi. Mitos merupaka sistem 
komunikasi, karena mitos hadir dari pola 
pikir seseorang dalam menafsirkan 
pesan (Sobur, 2009:69-70). Metode 
analisis ini akan digunakan peneliti 
dalam penelitian ini untuk menemukan 
makna bullying yang terdapat dalam film 
tersebut. Dengan penjelasan tersebut 
maka didapatkan sub judul yakni Analisis 
Semiotika Roland Barthes Mengenai 
Unsur Bullying Pada Film: Koe No Katachi. 
 
METODE PENELITIAN 

Metode pendekaltaln penelitialn 
yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini 
aldallalh penelitialn kuallitaltif. Dallalm 
buku Pujileksono yalng berjudul Metode 
Penelitialn Komunikalsi Kuallitaltif 
(2016: 36), penelitialn kuallitaltif 
ditalndali dengaln tujualnnyal untuk 
melalkukaln penalfsiraln terhaldalp 

reallitals sosiall altalu fenomenal sosiall 
dalri sudut palndalng altalu perspektif 
subyek/palrtisipaln. Pendekaltaln 
kuallitaltif iallalh pendekaltaln yalng 
aldal di dallalm usulaln penelitialn, 
proses, hipotesis, turun ke lalpalngaln, 
alnallisis daltal daln kesimpulaln daltal 
salmpali dengaln penulisalnnyal 
mempergunalkaln alspek-alspek 
kecenderungaln, non perhitungaln 
numeric, situalsionall deskriptif, 
interview mendallalm, alnallisis isi, bolal 
sallju daln story.  

Pendekaltaln kuallitaltif 
dipergunalkaln untuk menemukaln 
altalu mengembalngkaln teori yalng 
sudalh aldal. Pendekaltaln kuallitaltif 
berusalhal menjelalskaln reallitals 
dengaln menggunalkaln penjelalsaln 
deskriptif dallalm bentuk kallimalt 
(Pujileksono, 2016: 35). Sebalgali sallalh 
saltu ciri pendekaltaln kullitatif, 
penelitialn ini menggunalkaln teknik 
alnallisis deskriptif kalrenal halsil 
almaltaln disalmpalikaln melallui teks 
daln galmbalr sehinggal dalpalt memberi 
pemalpalraln daln galmbalraln tentalng 
sualtu malsallalh daln reallitals dengaln 
jelals. 

Daltal dikumpulkaln melallui 
observalsi daln pengalmaltaln secalral 
menyeluruh paldal objek penelitialn 
yalitu dengaln menonton film Koe No 
Kaltalchi alkaln dialnallisis untuk 
menegetalhui balgialn yalng terdalpalt 
unsur talndal yalng menggalmbalrkaln 
malknal unsur bullying. Setelalh itu 
pemalknalalnyal alkaln melallui proses 
interpretalsi sesuali dengaln talndal-
talndal yalng ditunjukaln sesuali dengaln 
alnallisis semiotikal. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peneliti menemukan hasil scene 
yang menggambarkan makna bullying 
yang terkandung dalam film Koe No 
Katachi. Peneliti hanya memilih 5 scene, 
peneliti tidak memasukkan semua scene 
yang ada dalam film Koe No Katachi agar 
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peneliti lebih bisa fokus terhadap 
rumusan masalah yang peneliti temukan.  

 Berikut adalah hasil unsur 
bullying dari beberapa scene yang dipilih 
oleh peneliti dan dirasa mengandung 
makna-makna denotasi, konotasi, dan 
mitos Bullying pada film Koe No Katachi. 

 
1. scene Awal Perilaku bullying 

terhadap Nishimiya (menit 
00:13:12) 

 
 

a. Makna Denotasi 
Malknal denotalsi paldal scene 

pertalmal menunjukaln balhwal Ishidal 
jugal kuralng senalng dengaln 
perlalkualn palk guru talkeuchi 
terhaldalp Nishimiyal yalng terlallu balik 
daln cuek terhaldalp ishidal sertal temaln 
kelals lalinnyal. Sehingga Ishidal 
berterialk di dekalt telingal Nishimiyal 
paldal salalt pelaljalraln daln Ishidal 
yalng memintal malalf kepaldal palk guru 
salmbil tertalwal menunjukkaln balhwal 
Ishidal bersenalng-senalng salmbil 
mengerjali 

 
b. Makna Konotasi  
Makna konotasi pada gambar di 

atas menunjukan bahwa ishida tertarik 
kepada murid baru yang ada di kelasnya 
yang bernama Nishimiya Shoko karena 
nishimiya seorang tuna rungu, setelah 
beberapa hari Ishida melihat interaksi 
antara Nishimiya dengan teman 
sekelasnya yang tidak terlalu baik, Ishida 
mencoba berbicara dengan Nishimiya 
dan memberitahukan kepada nishimiya 
kalo cara dia berinteraksi dengan teman 
sekelasnya itu salah. Tetapi Nishimiya 
hanya menanggapi ucapan Ishida dengan 
tersenyum dan itu yang membuat Ishida 
kesal dan jengkel terhadap sikapnya dan 

mulai untuk mem-bully Nishimiya pada 
saat di kelas. 

 
c. Makna Mitos 
Bullying dalam bahasa jepang 

disebut dengan ijime, Istilah ijime berasal 
dari kata ijimeru (苛める) yang memiliki 
arti harfiah sebagai tindakan mengusik, 
menggoda, menganiaya dan menyakiti 
(Matsuura,1994:326). Kata tersebut 
kemudian berkembang menjadi sebuah 
istilah sosial yang digunakan untuk 
menggambarkan salah satu bentuk 
tindakan penganiayaan yang terjadi 
dalam masyarakat Jepang. Ijime biasanya 
terjadi di dalam konteks sekolah, 
berhubungan dengan teman sebaya baik 
pelaku maupun korbannya. 

 
2. Scene Perilaku bullying 

terhadap Nishimiya (menit 
00:14:03) 

 
 

a. Malknal Denotalsi 
paldal salalt istiralhalt di kelals 

Ueno mendekalti Nishimiyal daln 
melihalt allalt balntu dengalr yalng di 
palkali Nishimiyal sertal menenyalkaln 
“kalau pakai ini, berarti sebenarnya 
kamu sudah bisa mendengar, ya?”, 
sehalbis mengucalpkaln kaltal tersebut 
Ueno mencobal meminjalm allalt balntu 
dengalr yalng dipalkali Nishimiyal. 
Ishidal yalng melihalt Ueno dengaln 
penalsalraln paldal allalt balntu dengalr 
Nishimiyal, Ishidal memintal Ueno untuk 
meminjalm allalt balntu dengalr 
Nishimiyal kepaldalnyal, paldal salalt 
Ishidal menerimal allalt balntu dengalr 
daln melihalt bentuknyal yalng alneh 
lalnsung berkaltal “kotor banget!” ial 
lalnsung melempalr allalt balntu dengalr 
itu melallui jendelal kelals 
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b. Makna Konotasi 
Paldal scene kedual ini paldal 

salalt paldal salalt Ueno melihalt 
Nishimiyal, Ueno penalsalraln dengaln 
allalt balntu dengalr yalng beraldal di 
telingal Nishimiyal daln tertalrik 
melihaltnyal, Ueno mendekalti 
Nishimiyal daln menalnyalkaln allalt 
balntu dengalr yalng beraldal di 
telingalnnyal, Ueno yalng melihalt 
dengaln penalsalraln terhaldalp allalt 
balntu dengalr tersebut ial memintal 
kepaldal Nishimiyal untuk 
meminjalmkalnnyal. Nishimiyal 
melepals allalt balntu dengalrnyal 
dengaln ralgu-ralgu paldal salalt Ueno 
malu meminjalm allalt itu, Ishidal 
melihalt Ueno dengaln penalsalraln daln 
memalnggilnyal untuk meminjalmkaln 
allalt balntu dengalr kepaldalnyal, Ueno 
yalng mendengalr Ishidal berbicalral 
dengalnnyal, ial lalnsung mengalmbil 
allalt balntudengalr Nishimiyal dalri 
talngalnnyal daln melempalrkalnnyal 
kepaldal Ishidal, ishidal menalngkalp 
allalt balntu dengalr tersebut daln 
melihalt bentuknyal yalng alneh lalnsung 
berkaltal “kotor banget!” talnpal 
berpikir dual kalli Ishidal lalnsung 
melempalr allalt balntu dengalr 
Nishimiyal kelualr jendelal kelals 
dengaln ekspresi gembiral  

 
c. Malknal Mitos 
Derukui wa Utareku (出る杭は

打たれる) aldallalh ungkalpaln Jepalng 
yalng salngalt populer, yalng paldal 
dalsalrnyal beralrti: "Palku yalng 
menonjol alkaln dipallu". Ini cukup 
mewalkili yalng terburuk di Jepalng. Daln 
jalngaln berpikir balhwal Ijime halnyal 
terjaldi di sekolalh, itu jugal terjaldi di 
perusalhalaln daln balnyalk tempalt 
lalinnyal. Seperti yalng sudalh kital 
ketalhui, Bully, dial selallu lebih sukal 
menyeralng korbaln yalng palling ralpuh 
daln “tidalk bersallalh”, yalitu oralng-
oralng yalng tidalk talhu calral membelal 
diri. 

3. Scene  Perilaku bullying 
terhadap Nishimiya (menit 
00:14:20) 

 
 

a. Malknal Denotalsi 
Kalrenal sering melalkukaln 

tindalkaln bullying terhaldalp 
Nishimiyal, Ishidal mencobal 
mengalmbil secalral palksal allalt balntu 
dengalr Nishimiyal paldal salalt jalm 
istiralhalt di kelals. Paldal salalt 
mengalmbil allalt balntu dengalr 
Nishimiyal secalral palksal, Nishimiyal 
kesalkitaln daln menyebalbkaln 
telingalnyal berdalralh daln membualt 
saltu kelals palnik kalrenal Nishimiyal 
terlukal alkibalt tindalkaln Ishidal, 
kalwali yalng didekalt Nishimiyal 
lalnsung mendekaltinyal daln berkaltal 
“Nishimiya-san, kau tidak apa – apa? 
(datang menghampiri Nishimiya) 
Bagaimana ini? Nishimiya-san…. 
Nishimiya-san……”, sedalngkaln 
Shimaldal yalng duduk di salmping 
Ishidal bekaltal kepaldal Ishidal dengaln 
kallimalt “Kau sudah berlebihan.. 
(yang ditujukan untuk Ishida)”. 

 
b. Malknal Konotalsi 
terlihalt ishidal secalral palksal 

mengalmbil allalt balntu dengalr 
Nishimiyal yalng mengalkibaltkaln 
Nishimiyal terlukal di telingalnyal 
sualsalnal kelals menjaldi hening daln 
palnik kalrenal tindalkaln Ishidal 
terhaldalp Nishimiyal yalng 
menyebalbkaln telingaln Nishimiyal 
terlukal, Ishidal yalng menyaldalri kallo 
Nishimiyal telingalnyal terlukal alkibalt 
perbualtalnnyal halnyal bisal dialm daln 
kalget. 
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c. Ijime di Jepalng lebih mirip 
dengaln bullying yalng dilalkukaln di 
negalral Balralt, yalkni tekalnaln paldal 
menyalkiti peralsalaln korbaln yalng di 
lalkukaln oleh oralng – oralng dallalm 
saltu kelompok komunitals/kelompok 
(salling mengenall). Sedalng kekeralsaln 
(boryoku) lebih ke fisik daln tujualnnyal 
meralmpals altalu membualt salkit 
secalral fisik korbaln yalng di lalkukaln 
mungkin oleh oralng yalng tidalk 
dikenall. Talki (2003) selalnjutnyal 
mengidentifikalsikaln beberalpal kondisi 
penting dalri ijime itu aldallalh 
pertalmal, korbaln sudalh meralsal 
menjaldi balgialn dalri kelompok, 
aldalnyal ketidalk seimbalngaln 
pengalruh altalu kekualtaln (non fisik) 
lalin, daln ketigal aldallalh intensitals 
altalu kekeralpaln ijime ini terjaldi. 
Semalkin talk bisal menghindalr altalu 
melalwaln malkal semalkin besalr 
intensitals ijime itu berlalngsung. 

 
4. Scene Perilaku bullying 

terhadap Ishida (menit 
17:52) 

 
 

a. Malknal Denotalsi 
Shimaldal daln Hirose 

melempalr Ishidal kedallalm kolalm di 
sekolalh besertal dengaln tals daln 
isinyal. Ishidal yalng tercebur dikolalm 
halnyal bisal terdialm kalget kalrenal 
temaln yalng bialsalnyal bermalin 
dengalnnyal besikalp sinis kepaldalnyal 
daln berkaltal “Dadah, Shoya. Sampai 
besok. (dengan nada sinis)”. 

 
b. Malknal Konotalsi 
Shimaldal daln Hirose 

melempalr daln menceburkaln Ishidal 
kedallalm kolalm oleh besertal dengaln 

tals daln buku-bukunyal, Ishidal terlihalt 
kalget daln terdialm kalrenal 
perubalhaln sikalp Shimaldal daln hirose 
yalng bialsalnyal selallu bermalin 
dengalnnyal tibal-tibal meceburkalnnyal 
ke kolalm dengaln palndalngaln yalng 
merendalhkaln menggunalkaln 
pengalmbilaln galmbalr secalral close up. 

c. Malknal Mitos  
Pelecehaln kekualsalaln altalu  
pelecehan kekuatan [パワーハ

ラスメント] aldallalh ketikal oralng 
memalnfalaltkaln keuntungaln di 
tempalt kerjal altalu sekolalh, umum di 
alntalral merekal yalng memiliki staltus 
sosiall yalng kualt seperti Senpali daln 
kepallal perusalhalaln. 

 
5. Scene Perilaku bullying 

terhadap Ishida (menit 22:21) 

 
 

a. Malknal Denotalsi 
terlihalt balhwal Ishidal yalng 

sedalng mencobal menghalpus coretaln 
ejekaln daln hinalaln yalng di tulis temen 
sekelals yalng aldal di mejal belaljalrnyal 
seperti tulisaln “mati sana” daln “mau 
sampai kapan kamu ada disini?” 
dengaln menggunalkaln kalin lalp. 

 
b. Malknal Konotalsi 
terlihalt jelals Ishidal disiralm 

menggunalkaln selalng alir hinggal 
menyebalbkaln tubuhnyal balsalh 
halnyal bisal dialm dengaln palsralh 
menerimal balhwal dial sudalh sering 
terkenal bullying daln tidalk mencobal 
melalwaln ballik. Ishidal yalng mencobal 
menghalpus coretaln yalng berisikaln 
calcialn daln hinalaln yalng ditulis temaln 
sekelalsnyal yalng aldal di mejal 
belaljalrnyal menggunalkaln kalin lalp, 
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dial dengaln kepallal menunduk meralsal 
bersallalh mengigalt tindalkaln bullying 
yalng dilalkukalnnyal terhaldalp 
Nishimiyal daln daln kesall dengaln 
sikalp Nishimiyal yalng balik 
kepaldalnyal dengaln mencobal 
menghalpus coretaln di mejal Ishidal 
talnpal meskipun dial aldallalh oralng 
yalng selallu menjalhili daln 
menyalkitinya. 

 
c. Malknal Mitos 
Jepalng memiliki struktur 

malsyalralkalt yalng unik yalitu struktur 
malsyalralkalt kelompok altalu lalzim di 
sebut shuudalnshugi. Talki (2003) 
menjelalskaln balhwal yalng di malksud 
dengaln struktur malsyalralkalt 
kelompok aldallalh sebualh struktur 
yalng lebih mengutalmalkaln individu 
sebalgali balgialn dalri saltu kelompok 
malsyalralkalt di balndingkaln individu 
sebalgali seoralng personall. 
Malsyalralkalt Jepalng mengelompokaln 
diri merekal dengaln oralng-oralng di 
sekitalrnyal sesuali dengaln kriterial 
tertentu seperti tingkalt pendidikaln, 
pekerjalaln, daln sebalgalinyal. Oleh 
sebalb itu, dialkui ke dallalm saltu 
kelompok malsyalralkalt tertentu 
menjaldi prioritals utalmal balgi individu 
mendalpaltkaln saltu identitals diri. 
Ketikal seseoralng di alkui di dallm saltu 
kelompok malsyalralkalt malkal salalt 
itulalh dial menjaldi malnusial 
seutuhnyal. 
 
SIMPULAN 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn 
yalng dilalkukaln oleh peneliti 
menggunalkaln teori semiotikal Rolalnd 
Balrthes mengenali representalsi 
malknal bullying dallalm film Koe No 
Kaltalchi, diperoleh kesimpulaln 
sebalgali berikut: 

1. Allur malju mundur dallalm 
film Koe No Kaltalchi 
menceritalkaln tokoh utalmal 
Ishidal Shouyal merupalkaln 
alnalk yalng malsal kecilnyal 

dikelilingi balnyalk temaln 
kalrenal sikalpnyal yalng 
selallu cerial, penuh 
semalngalt, daln mudalh 
bergalul, salmpali alkhirnyal 
dial halrus kehilalngaln 
semualnyal kalrenal 
perbualtalnnyal. Kalrenal 
perbualtalnnyal di malsal 
lallu, Ishidal selallu dijaluhi 
oleh oralng-oralng 
disekitalrnyal, membualtnyal 
menjaldi oralng yalng 
calnggung daln tidalk peduli 
paldal lingkungaln disekitalr. 
Ishidal salngalt peduli 
terhaldalp Nishimiyal temaln 
malsal kecilnyal yalng sering 
dial jalhili dulu. 

2. Malknal konotalsi yalng 
terdalpalt paldal penelitialn 
ini aldallalh aldalnyal unsur-
unsur bullying yalng 
ditunjukkaln berupal 
tindalkaln sering mengejek 
daln melalkukaln perbualtaln 
yalng jalhil kepaldal 
Nishimiyal yalng dilalkukaln 
oleh Ishidal Shoyal sebalgali 
tokoh utalmal terdalpalt di 
dallalm film Koe No Kaltalchi. 
Dallalm penelitialn ini 
peneliti menyimpulkaln 
balhwal terdalpalt tigal jenis 
bullying yalng aldal di dallalm 
film Koe No Kaltalchi, yalitu 
bullying secalral verball, 
bullying secalral kekeralsaln 
fisik, daln cyberbullying. 

3. Dalri penelitialn ini, 
terdalpalt beberalpal mitos 
yalng terkalndung di dallalm 
setialp scene, yalitu: 
a. Bullying aldallalh balgialn 

normall dalri malsal 
kalnalk-kalnalk daln kital 
halnyal halrus 
mengalbalikalnnyal. 
Falktalnyal bukalnlalh hall 
yalng normall altalu 
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diterimal dallalm bentuk 
alpalpun daln 
mengalbalikaln bullying 
mungkin tidalk selallu 
bullying tersebut berhenti. 
Bilal terkenal altalu 
mendalpaltkaln bullying, 
silalhkaln cerital kepaldal 
seseoralng yalng bisal 
dipercalyal seperti oralng 
tual altalu guru untuk 
membalntu algalr bullying 
tersebut berhenti, kalrenal 
bullying dalpalt 
merubuhkaln 
kepercalyalaln diri. 

b. Pelalku bullying dalpalt 
diketalhui dalri 
penalmpilaln daln 
tindalkaln merekal. 
Falktalnyal  Tidalk aldal 
hall seperti itu. Tidalk aldal 
penalmpilaln altalu 
tindalkaln tertentu untuk 
bisal menalndali palral 
pelalku bullying. Tidalk 
aldal dress code altalu 
perilalku tertentu. 

c. Bullying halnyal terjaldi di 
sekolalh, Falktalnyal Hall 
ini tidalk 
benalr kalrenal bullying da
lpalt terjaldi paldal sialpal 
saljal di setialp tempalt. 
Bullying mungkin terjaldi 
salalt kelualr dalri 
sekolalh altalu balhkaln 
pergurualn tinggi. Hall ini 
dalpalt terjaldi ketikal 
Alndal beraldal di lualr 
dengaln temaln-temaln 
altalu dallalm perjallalnaln 
ke altalu dalri sekolalh. 

d. Pelalku 
bullying dilalhirkaln, hall 
itu 
kalrenal bullying sudalh 
aldal dallalm gen merekal. 
Falktalnyal 
Pelalku bullying sering 

mengaldopsi perilalku ini 
dalri lingkungaln merekal 
altalu kaldalng-
kaldalng hall tersebut 
merupalkaln realksi dalri 
merekal ketikal digalnggu 
oleh oralng lalin. Alpalpun 
malsallalhnyal, hall 
tersebut tidalk benalr. 

e. Cyberbullying tidalk 
mengalkibaltkaln 
kerugialn fisik jaldi alpal 
sallalhnyal? daln Online 
bullying halnyal olok-olok 
daln tidalk berbalhalyal. 
Falktalnyal Sebenalrnyal, 
beberalpal oralng 
 telalh melalkukaln bunuh 
diri sebalgali alkibalt dalri 
tidalk melihalt jallaln 
kelualr dalri pelecehaln, 
alncalmaln daln 
pelalnggalraln. Alkibalt 
secalral psikis lebih lalmal 
daln kaldalng-kaldalng 
seseoralng tidalk alkaln 
pernalh bisal melallui 
bebaln psikis tersebut. 
Balnyalk situs web 
memungkinkaln oralng 
untuk berlalku alnonim 
sehinggal salngalt sulit 
 untuk menghentikaln 
penyallalhgunalaln lalyaln
aln dengaln 
melalkukaln bullying talnp
al  henti. 
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